5.1

BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai

dengan tujuan hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi linier

berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Proporsi dewan komisaris independen, Kepemilikan Manajerial,
Kualitas Audit dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap kebijakan hutang, sedangkan Voluntary disclosure.
Penerapan GCG diharapkan meningkatkan pengawasan terhadap
manajemen untuk mendorong pengambilan keputusan yang
efektif, mencegah tindakan oportunistik yang tidak sejalan
dengan kepentingan perusahaan

Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
kebijakan hutang, hal ini tuntutan untuk mengelola suatu entitas
dengan akuntabel dan transparansi tidak dapat dihindarkan.
Salah satu bentuk transparansi yang lebih luas kepada publik
adalah dengan menerapkan Good Corporate Governance (GCG).

5.2 Keterbatasan

Berdasarkan verifikasi sampel dan hasil pengujian terhadap

hipotesis, maka beberapa keterbatasan atau faktor-faktor yang tidak

dapat diantisipasi dalam penelitian ini adalah;
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1. Penelitian menggunakan sampel penelitian, yaitu perusahaan
manufaktur, karena menunjukkan beragam karakteristik
perusahaan yang ada di dalam sektor manufaktur. Selain itu
karakteristik perusahaan yang ada di dalam sektor manufaktur
dapat menentukan keluasan pengungkapan yang menjadi
perhatian penting pada penelitian ini.

2. Pengukuran GCG menggunakan mekanisme Good Corporate
Governance, yang meliputi komisaris independen, kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional dan kualitas audit, karena
hanya meningkatkan pengawasan terhadap manajemen untuk

mendorong pengambilan keputusan yang efektif.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa hal yang
dapat diimplikasikan dan sebagai masukan bagi perusahaan:

1. Sampel yang digunakan tidak hanya dari perusahaan manufaktur
saja tetapi berasal dari semua jenis perusahaan serta menambah
periode tahun penelitian.

2. Mengembangkan suatu instrumen pengukuran untuk menghitung
indeks corporate governance  atas perusahaan publik di
Indonesia, misalnya indeks yang diterbitkan oleh Indonesian
Institute Of Corporate Governance (IICG) yaitu Corporate
Governance Perception Indeks (CGPI) yang diterbitkan dalam

media massa tiap tahunnya.
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